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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis laksanakan serta uraian-uraian yang penulis tuangkan dalam laporan Tugas Akhir yang berjudul ‘Analisis Perkembangan Kolektibilitas Kredit griya utama di PT. Bank Tabungan Negara (BTN) KC Bandung , penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan, yaitu :

1. Perkembangan kolektibilitas kredit griya utama pada PT.BTN KC. Bandung mengalami naik turun setiap tahunnya dan hal itu berpengaruh pada kegiatan perbankan yang ada hal itu dikarenakan pengaruh dari dampak krisis global yang sedang terjadi pada saat ini, tetapi pihak Bank BTn KC. Bandung dapat mengatasi masalah tersebut hal itu dapat terlihat dari persentase kredit lancar yang selalu lebih besar bila dibandingkan kredit dalam perhatian khusus, kredit diragukan, kredit kurang lancar dan macet.

2. Perkembangan kredit di PT. Bank Tabungan Negara (BTN) KC Bandung pada periode 2004-2008 mengalami peningkatan dimana yang termasuk kategori kredit lancar lebih besar persentasinya bila dibandingkan dengan kredit macet. Dari data diatas perkembangan kredit di PT. Bank Tabungan Negara (BTN) KC Bandung mengalami peningkatan yang cukup memuaskan, salah satu faktor yang mengakibatkannya yaitu penurunan tingkat suku bunga dan hal tersebut memotivasi minat nasabah untuk meminjam kredit di PT. Bank Tabungan Negara (BTN) KC Bandung. Walaupun hal tersebut tidak terlepas dari berbagai hambatan, namun PT. Bank Tabungan Negara (BTN) KC Bandung menempuh berbagai upaya agar pelaksanaan kredit dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan
3. Hambatan masalah kredit adalah merupakan permasalahan semua jenis lembaga keuangan yang berperan dalam bidangnya terutama adalah  perbankan, dalam hal ini faktor yang utama dalam masalah kredit adalah dari pihak nasabah atau debitur dalam pengembalian kredit,.dan untuk mengatasi kredit masalah tersebut perbankan menerapkan beberapa hal supaya nasabah tersebut bisa mengembalikan kredit tersebut secara normal diantaranya dengan menerapkan rescheduling,reconditioning, dan restructuring.

5.2 Saran
Demi keberlangsungan dan kekokohan PT. Bank Tabungan Negara (BTN) KC Bandung agar tetap bersaing sehat dalam rangka peningkatan efektifitas pengawasan kredit, penulis memberikan saran guna meningkatkan mutu seta kinerja  PT. Bank Tabungan Negara (BTN) KC Bandungs, diantaranya :

1. Agar dalam melakukan penilaian tingkat kolektibilitas PT. BTN KC. Bandung sebaiknya lebih hati-hati dan teliti.

2. Dalam upaya meningkatkan kepercayaan masyarakat, bank harus tetap mempertahankan dan meningkatkan kinerja yang selama ini telah dijalankan agar bank bisa terus berkembang.

3. Agar dipermudah persyaratan-persyartan pengajuan kredit dan hal tersebut akan memotivasi minat nasabah untuk meminjam kredit di PT. Bank Tabungan Negara (BTN) KC Bandung. 
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